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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan unsur intrinsik cerita rakyat yang berkenaan dengan tema, alur, tokoh dan penokohan,
latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat dalam buku Hikayatologi Aceh. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan struktural. Sumber data penelitian ini adalah enam cerita rakyat Aceh yang terdapat dalam buku
Hikayatologi Aceh. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumen. Data dianalisis menggunakan analisis kualitatif
dengan pendekatan struktural. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Tema yang terkandung dalam cerita rakyat Aceh bervariasi,
yaitu cerita Gunung Meludah bertemakan perjuangan, cerita Sejarah Kampung Dakuta bertemakan keinginan untuk menjajah, cerita
Muasal Burung Kuweut bertemakan kebencian dan kasih sayang, cerita Sejarah Putri Pukes bertemakan percintaan, cerita Nek Ni
bertemakan anak durhaka, dan tema cerita Bubon adalah penyesalan. (2) keseluruhan cerita rakyat yang dianalisis menggunakan
sudut persona ketiga, gaya â€œdiaâ€•. (3) Tokoh yang hadir dalam cerita rakyat ini secara umum ada dua jenis, yaitu tokoh
protagonis dan tokoh antagonis. (4) Keenam cerita rakyat Aceh dalam buku Hikayatologi Aceh menggunakan alur maju. (5)
Amanat yang terkandung dalam cerita rakyat tersebut yaitu, cerita â€œGunung Meludahâ€• adalah jangan mudah percaya terhadap
perihal apa yang kita lihat sebelum kita mengetahui tentang kebenarannya, cerita â€œSejarah Kampung Dakutaâ€• adalah kita harus
waspada terhadap setiap pergerakan asing yang beraktivitas di lingkungan sekitar, cerita â€œMuasal Burung Kuweutâ€• adalah
dalam melakukan sesuatu kita harus memikirkan konsekuensi yang akan terjadi dari tindakan tersebut, cerita â€œPutri Pukesâ€•
adalah janji adalah hutang yang harus dilunasi, cerita â€œNek Niâ€• adalah kesombongan dan keangkuhan adalah sifat tercela yang
mendatangkan kerugian kepada orang yang bersifat demikian, cerita â€œBubonâ€• adalah tanggung jawab merupakan prinsip hidup
yang harus dimiliki setiap orang. (6) Gaya bahasa yang terdapat dalam cerita rakyat tersebut yaitu, majas sinisme terdapat dalam
cerita â€œMuasal Burung Kuweutâ€•, majas personifikasi terdapat dalam cerita â€œBubonâ€•, majas hiperbola terdapat dalam
cerita â€œNek Niâ€•. 
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